
Penjelasan : 

Beredar sebuah nomor WhatsApp yang mengatasnamakan Telkomsel. Nomor WhatsApp 

tersebut menghubungi beberapa pelanggan Telkomsel dengan memberikan informasi 

bahwa nomor pelanggan terblokir. 

Faktanya, nomor WhatsApp yang mengatasnamakan Telkomsel tersebut adalah nomor palsu 

dan pesan mengenai nomor pelanggan terblokir adalah hoaks. Telkomsel melalui akun 

Twitter resminya @telkomsel, menegaskan bahwa nomor WhatsApp tersebut bukan nomor 

resmi milik Telkomsel. Pihaknya mengimbau untuk tidak menerima panggilan 

mengatasnamakan Telkomsel selain nomor resmi contact center Telkomsel 188.

Selasa, 28 Maret 2023

Hoaks

1. [HOAKS] Nomor WhatsApp Mengatasnamakan 
Telkomsel

Link Counter:

- hhttps://twitter.com/Telkomsel/status/1640582164931821569?s=20

https://twitter.com/Telkomsel/status/1640582164931821569?s=20
https://twitter.com/Telkomsel/status/1640582164931821569?s=20


Penjelasan : 

Beredar di media sosial Facebook, sebuah unggahan berisi narasi tentang promosi bantuan 

ekonomi bagi orang-orang yang memiliki masalah finansial dengan cara menghubungi 

sebuah kontak tertera. Pada unggahan tersebut juga disematkan sebuah video yang 

merupakan video promosi layanan penarikan uang secara gaib dan diklaim bersumber dari 

Tribunnews.

Faktanya, dilansir dari jalahoaks.jakarta.go.id, unggahan video promosi layanan penarikan 

uang secara gaib tersebut tidak dapat diverifikasi kebenarannya. Video pada unggahan 

tersebut merupakan video yang telah disunting. Video aslinya merupakan video Tribunnews 

yang memperkenalkan program berita News Update Top 10 dan sama sekali tidak 

menyebutkan mengenai skema uang gaib. 

Selasa, 28 Maret 2023

Hoaks

2. [HOAKS] Video Promosi Layanan Penarikan Uang 
Gaib

Link Counter:

- https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/HOAKS-Promosi-Layanan-Penarikan-Uang-Gaib-di-Televisi

https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/HOAKS-Promosi-Layanan-Penarikan-Uang-Gaib-di-Televisi
https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/HOAKS-Promosi-Layanan-Penarikan-Uang-Gaib-di-Televisi


Penjelasan : 

Beredar pesan berantai WhatsApp yang mengeklaim bahwa Saudia Airlines membagikan 

uang sebesar Rp124.024.000 dalam rangka merayakan ulang tahun ke-78 perusahaan. 

 

Dilansir dari liputan6.com, klaim Saudia Airlines membagikan uang sebesar Rp124.024.000 

dalam rangka merayakan ulang tahun ke-78 adalah tidak benar. Faktanya, dilansir dari 

laman resmi Saudia Airlines saudia.com, tidak terdapat informasi terkait kuesioner yang 

tersebar melalui pesan berantai. Saudia Airlines sendiri baru akan berulang tahun ke-78 

pada September mendatang.

Selasa, 28 Maret 2023

Hoaks

3. [HOAKS] Saudia Airlines Bagikan Rp124 Juta dalam 
Rangka Ulang Tahun ke-78

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5245178/cek-fakta-hoaks-pesan-berantai-saudia-

airlines-bagikan-rp-124-juta-dalam-rangka-ulang-tahun-ke-78

- https://www.saudia.com/experience/about-us/saudia-history

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5245178/cek-fakta-hoaks-pesan-berantai-saudia-airlines-bagikan-rp-124-juta-dalam-rangka-ulang-tahun-ke-78
https://www.saudia.com/experience/about-us/saudia-history
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5245178/cek-fakta-hoaks-pesan-berantai-saudia-airlines-bagikan-rp-124-juta-dalam-rangka-ulang-tahun-ke-78
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5245178/cek-fakta-hoaks-pesan-berantai-saudia-airlines-bagikan-rp-124-juta-dalam-rangka-ulang-tahun-ke-78
https://www.saudia.com/experience/about-us/saudia-history


Selasa, 28 Maret 2023

Hoaks

4. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Pejabat Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat 

Link Counter:

- https://twitter.com/NTB_Prov/status/1639634516783558656

Penjelasan : 

Beredar sebuah akun WhatsApp yang 

mengatasnamakan pejabat Pemerintah 

Provinsi (Pemprov) Nusa Tenggara Barat 

(NTB), yaitu Sekretaris Daerah (Sekda) 

Provinsi NTB Drs. H. Lalu Gita Ariadi, M.Si. 

Akun tersebut beredar menggunakan nama 

dan foto profil Lalu Gita Ariadi serta 

mengirimkan pesan singkat berisi program 

penyaluran bantuan dana hibah bagi masjid 

atau musala dengan melengkapi data-data 

atau persyaratan.  

 

Dilansir dari hariannusa.com, Sekda Provinsi 

NTB Lalu Gita Ariadi menegaskan bahwa 

akun WhatsApp tersebut merupakan akun 

palsu. Pihaknya mengimbau kepada 

masyarakat untuk tetap waspada terhadap 

segala bentuk penipuan yang 

mengatasnamakan pejabat Pemprov NTB.

https://hariannusa.com/2023/03/28/penipuan-mengatasnamakan-pejabat-pemprov-ntb-sekda-imbau-tetap-waspada/


Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook yang mengeklaim bahwa rumah 

mantan Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan disita oleh negara.

Faktanya, klaim yang menyatakan bahwa rumah mantan Gubernur DKI Jakarta Anies 

Baswedan disita oleh negara adalah tidak benar. Dilansir dari kompas.com, sang narator 

dalam unggahan video hanya membacakan artikel milik seword.com yang memuat opini 

bahwa terpilihnya Anies Baswedan dalam Pemilihan Umum (Pemilu) tahun 2024 

mendatang akan menjadi keuntungan bagi mafia minyak dan gas bumi (migas). 

Cuplikan-cuplikan video yang termuat pada unggahan video pun tidak berkaitan dengan 

narasi perihal penyitaan rumah Anies Baswedan. Adapun salah satu cuplikan videonya 

justru memuat video Presiden Joko Widodo (Jokowi) dalam Pertemuan Tahunan Bank 

Indonesia pada 2019 yang diunggah oleh kanal YouTube Sekretariat Presiden. Sampai saat 

ini, belum ada pemberitaan resmi terkait rumah Anies Baswedan disita oleh negara.

Selasa, 28 Maret 2023

Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Rumah Anies Baswedan Disita 
Negara

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/03/27/223200282/-hoaks-rumah-anies-baswedan-disit

a-negara?page=1

- https://www.youtube.com/watch?v=GeOoFORJlkI&t=246s

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/03/27/223200282/-hoaks-rumah-anies-baswedan-disita-negara?page=1
https://seword.com/politik/keterpilihan-anies-adalah-momentum-kebangkitan-tXwbMbwQAm
https://www.youtube.com/watch?v=GeOoFORJlkI&t=246s
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/03/27/223200282/-hoaks-rumah-anies-baswedan-disita-negara?page=1
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/03/27/223200282/-hoaks-rumah-anies-baswedan-disita-negara?page=1
https://www.youtube.com/watch?v=GeOoFORJlkI&t=246s


Penjelasan : 

Beredar unggahan sebuah gambar 

tangkapan layar dari artikel berita di media 

sosial Facebook dengan judul "Jokowi: 

sudah kubilang kalau mau hidup ikuti 

aturan pemerintah". 

Faktanya, artikel berita tersebut adalah tidak 

benar. Setelah ditelusuri pada website 

detik.com, tidak ditemukan artikel berita 

dengan judul tersebut. Penelusuran lebih 

lanjut dilakukan dengan menggunakan 

keterangan tanggal diunggahnya artikel, 

yaitu 16 Februari 2022, hasilnya ditemukan 

artikel asli berjudul "Kemnaker Tegaskan 

Aturan Baru JHT Disetujui Jokowi". 

Kesamaan antara unggahan Facebook dan 

artikel adalah menggunakan gambar yang 

sama, yaitu Presiden Joko Widodo. 

Sedangkan, perbedaan terlihat pada judul 

artikel berita.

Selasa, 28 Maret 2023

Disinformasi

6. [DISINFORMASI] Gambar Tangkapan Layar Artikel 
Berjudul "Jokowi : sudah kubilang kalau mau 
masih hidup ikuti aturan pemerintah"

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2023/03/28/salah-gambar-tangkapan-layar-artikel-detik-jokowi-su

dah-kubilang-kalau-mau-hidup-ikuti-aturan-pemerintah/

- https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5945086/kemnaker-tegaskan-aturan-ba

ru-jht-disetujui-jokowi

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5945086/kemnaker-tegaskan-aturan-baru-jht-disetujui-jokowi
https://turnbackhoax.id/2023/03/28/salah-gambar-tangkapan-layar-artikel-detik-jokowi-sudah-kubilang-kalau-mau-hidup-ikuti-aturan-pemerintah/
https://turnbackhoax.id/2023/03/28/salah-gambar-tangkapan-layar-artikel-detik-jokowi-sudah-kubilang-kalau-mau-hidup-ikuti-aturan-pemerintah/
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5945086/kemnaker-tegaskan-aturan-baru-jht-disetujui-jokowi
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5945086/kemnaker-tegaskan-aturan-baru-jht-disetujui-jokowi


Penjelasan : 
Beredar unggahan video di media sosial Facebook yang berisi klaim bahwa tiga negara pemilik 

hak veto terbesar mendukung Presiden Joko Widodo (Jokowi) menjadi Sekretaris Jenderal 

(Sekjen) Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Video tersebut berisi kompilasi rekaman suara 

sejumlah pemimpin lembaga dan negara di dunia yang bertemu dan berdiskusi dalam sebuah 

forum.

Berdasarkan hasil penelusuran cekfakta.tempo.co, video dengan narasi yang menyebutkan tiga 

negara mendukung Presiden Jokowi menjadi Sekjen PBB adalah keliru. Video para kepala negara 

di dunia yang berkumpul tersebut tidak membicarakan soal dukungan kepada Presiden Jokowi 

untuk menjadi Sekjen PBB menggantikan Antonio Guterres, melainkan diskusi topik atau isu 

yang berbeda-beda, mulai dari kerja sama ekonomi, hubungan masing-masing antarnegara, 

perdamaian, kesehatan, hingga penanganan terkait perubahan iklim. Selain itu, lima negara 

pemilik hak veto di PBB, seperti Amerika Serikat, Cina, Rusia, Prancis, dan Inggris juga tidak 

menyampaikan dukungan terhadap siapa pun, termasuk Presiden Jokowi untuk menjadi Sekjen 

PBB.

Selasa, 28 Maret 2023

Disinformasi

7. [DISINFORMASI] Tiga Negara Pemegang Hak Veto 
Dukung Presiden Jokowi Jadi Sekjen PBB

Link Counter:

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/2195/keliru-narasi-dan-video-tiga-negara-pemegang-hak-v

eto-dukung-jokowi-jadi-sekjen-pbb 

https://cekfakta.tempo.co/fakta/2195/keliru-narasi-dan-video-tiga-negara-pemegang-hak-veto-dukung-jokowi-jadi-sekjen-pbb
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2195/keliru-narasi-dan-video-tiga-negara-pemegang-hak-veto-dukung-jokowi-jadi-sekjen-pbb
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2195/keliru-narasi-dan-video-tiga-negara-pemegang-hak-veto-dukung-jokowi-jadi-sekjen-pbb

